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SUMMARY

RIRIN EFSA JUTIA. The Effect of Wood Vinegar, Manure and Nitrogen on 

Growth of Rice (Oryza sativa L.) at Swamp Land. (Suvervised by SITI NURUL 

AIDIL FITRI and SITI MASREAH BERNAS).

This research aim was to determine the effect of wood vinegar, manure and

nitrogen fertilizer application on rice plant growth at swamp land.

This research has been conducted at swamp land and in Chemistry, Biology and

Soil Fertility Laboratory Agricultural Faculty, Sriwijaya University. This activity

began in May 2013 until September 2013.

The method used in this research was Factorial Randomized Block Design 

(RBD-F) with 3 factors, namely 1) the concentration of wood vinegar (Ao = 0% ; Ai 

= 1,00% ; A2 = 2,00% ; A3 = 3,00%), 2) dose of manure (Ko = 0 ton ha'1 ; Ki = 3 ton 

ha*1 ) and 3) dose of Nitrogen fertilizer (Ni = 100 kg ha 

300 kg ha'1). Each treatment combination was repeated 2 times.

Observed variables measured were plant height, maximum number of tillers, 

number of productive tillers and N-content in plant. The result showed that the 

application of manure gave positive respond to rice plant growth. Application of 

1,00% wood vinegar combined with a 3 ton ha'1 manure and 100 kg ha'1 Nitrogen 

fertilizer gave the best of plant height growth.

-1 ; N2 = 200 kg ha'1 ; N3 =



RINGKASAN

RIRIN EFSA JUTIA. Penggunaan Asap Cair, Pupuk Kandang dan Nitrogen untuk 

Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa L.) pada Lahan Lebak (Dibimbing oleh 

SITINURUL AIDIL FITRI dan SITI MASREAH BERNAS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan asap cair, pupuk 

kandang dan pupuk urea dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman padi.

Penelitian ini dilaksanakan pada rawa lebak Jurusan Tanah dan di Laboratorium 

Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Kegiatan ini dimulai pada bulan Mei 2013 sampai dengan bulan 

September 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAK-F) dengan 3 faktor perlakuan yaitu 1) Konsentrasi Asap cair (Ao — 

0% ; Ai = 1,00% ; A2 = 2,00% ; A3 = 3,00%), 2) Takaran Pupuk Kandang (Ko = 0 ton 

ha'1 ; K2 = 3 ton ha'1) dan 3) Takaran Pupuk Nitrogen (Ni = 100 kg ha'1 ; N2 = 200 

kg ha'1 ; N3 = 300 kg ha'1). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 2 kalu

Peubah yang diamati yaitu respon pertumbuhan diukur dari tinggi tanaman, 

jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif dan kadar N-tanaman pada masa 

primordia. Hasil analisa menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang memberikan 

respon positif terhadap peningkatan tinggi tanaman padi varietas Ciherang. 

Pemberian 1,00% asap cair yang dikombinasikan dengan 3 ton ha'1 pupuk kandang 

dan 100 kg ha'1 pupuk Nitrogen memberikan pertumbuhan tinggi tanaman padi yang 

terbaik.
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A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak cukup luas di Indonesia, merupakan salah satu alternatif areal 

yang dapat dikembangkan untuk mengatasi kebutuhan pangan yang terus meningkat, 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya alih fungsi lahan 

setiap tahun. Luas lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan seluas 13,3 juta ha 

yang terdiri dari 4,2 juta ha rawa lebak dangkal, 6,07 juta ha lahan rawa lebak 

tengahan dan 3,0 juta ha rawa lebak dalam, lahan tersebut tersebar di Sumatera, 

Kalimantan dan Irian Jaya (Dit. Rawa dan Pantai, 2009).

Di Pulau Sumatera, lahan rawa lebak yang terluas terdapat di Provinsi 

Sumatera Selatan, yakni mencapai 2, 98 juta ha. Namun lahan rawa lebak yang sudah 

dimanfaatkan untuk tanaman padi di Sumatera Selatan baru seluas 368.690 ha, yang 

terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal, 129.103 ha lebak tengahan dan 168.670 ha 

lebak dalam (Puslitbangtanak, 2002).

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas utama yang berpotensi untuk 

dapat dikembangkan di lahan rawa lebak. Rata-rata produksi padi lebak di Sumatera 

Selatan masih tergolong rendah yaitu sebesar 2,7 ton ha'1. Potensi lahan lebak yang 

sangat luas bila 10% saja dapat dikelola dengan baik dan dengan intensitas tanam, 

maka dapat meningkatkan produksi padi menjadi IP 200% sehingga dapat 

memproduksi padi sebanyak 5,4 ton ha*1 (Irianto, 2006).

Rendahnya produksi padi di lahan lebak tersebut disebabkan karena belum 

dilibatkannya unsur intensifikasi pertanian secara optimal. Kendala yang dihadapi

1
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pada lahan rawa lebak adalah sifat fisika, kimia, dan biologis. Masalah fisik yaitu 

berupa genangan air dan banjir yang datangnya tidak menentu, namun bila musim 

kemarau terjadi kekeringan sehingga lahan hanya dapat diusahakan satu kali dalam 

setahun. Masalah kimia seperti tingkat kemasaman tanah yang tinggi dan kesuburan 

tanah yang rendah. Masalah biologis seperti banyaknya gulma serta serangan hama 

dan penyakit, sehingga menyebabkan produktivitas relatif rendah. Oleh karena itu, 

penggunaan pupuk berimbang merupakan fakor kunci untuk memperbaiki dan 

meningkatkan produktivitas lahan pertanian.

Penggunaan pupuk Nitrogen seperti urea untuk kegiatan usahatam telah 

dianggap sebagai suatu keharusan. Hal ini berhubungan erat dengan penggunaan 

varietas unggul yang berpotensi hasil tinggi yang memerlukan hara tanah yang cukup 

banyak. Ketergantungan penggunaan pupuk kimia pada budidaya tanaman padi oleh 

petani merupakan masalah yang perlu dipecahkan karena petani belum memiliki 

alternatif lain untuk menggantikan suplai unsur nitrogen yang dibutuhkan oleh 

tanaman padi. Berpedoman kepada tingginya pemakaian pupuk kimia dan dampak 

negatif yang ditimbulkan maka kita perlu mencari alternatif untuk menggantikan atau 

menggurangi pemakaian pupuk kimia tanpa menurunkan hasil.

Pupuk kandang merupakan salah satu alternatif dalam mengurangi pemakaian 

pupuk kimia. Pupuk kandang didefinisikan sebagai semua produk buangan dari 

binatang peliharaan yang dapat digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat 

fisik dan biologi tanah. Pengaruh pemberian pupuk kandang antara lain untuk 

memperbaiki kemampuan tanah dalam mengikat air, mengurangi erosi, memberikan 

lingkungan tumbuh yang baik untuk perkecambahan biji dan akar (Setiawan, 1999).
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Asap cair atau cuka kayu (wood vinegar) merupakan komoditas yang relatif 

baru berkembang, sehingga masyarakat belum banyak mengenalnya. Asap cair pada 

sektor pertanian dapat membuat tanaman menjadi sehat, mereduksi jumlah 

insektisida dan parasit tanaman. Sedangkan pencampurannya dengan nutrisi pupuk 

dapat membuat tanaman tumbuh lebih baik, sebagai pemacu tumbuh, dan dapat 

menggantikan pupuk kimia (Anonim, 2001). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

asap cair pada konsentrasi rendah dapat dipakai pada budi daya tanaman antara lain 

jahe, ketimun, buncis dan tanaman padi (Nurhayati et al., 2005). Oleh karena itu, 

selain dalam penggunaannya tidak memberikan efek pada lingkungan, juga terdapat 

pendaur ulang unsur C yaitu pengembalian unsur C ke tanah melalui semprotan pada 

tanaman (Nurhayati et al., 2003).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui 

penggunaan asap cair, pupuk kandang dan pupuk urea dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan asap cair, pupuk 

kandang dan pupuk urea dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman padi.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian asap cair yang dikombinasikan dengan pupuk kandang dapat

menggurangi penggunaan pupuk urea dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman padi.
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2. Diduga pemberian asap cair 1,00% dengan kombinasi perlakuan 3 ton ha'1 pupuk 

kandang dan 200 kg ha'1 pupuk urea memberikan pertumbuhan tanaman padi 

yang terbaik.
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